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Abstrak— PT Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI)
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
telekomunikasi yang memiliki bidang bisnis utama yaitu
manufacture and assembly, managed service, digital service, dan
system integrator. Dalam mendukung kegiatan perusahaan,
perlu adanya dukungan dari semua unit bisnis salah satunya
yaitu dukungan dari fungsi teknologi informasi. Pada fungsi
teknologi informasi memiliki tanggung jawab terhadap
pelayanan teknologi informasi beserta infrastruktur yang
digunakan pada PT INTI. Namun, pada implementasinya
fungsi teknologi informasi memiliki beberapa kendala, hal ini
ditandai dengan adanya pertukaran data belum menggunakan
sistem secara optimal, kurangnya tenaga ahli, alur proses bisnis
yang masih kurang efektif, dan salah satu proses bisnis masih
belum terintegrasi oleh aplikasi yang sudah ada. Berdasarkan
hal tersebut, diperlukan perancangan enterprise architecture
yang mampu menyeleraskan strategi teknologi informasi dan
strategi bisnis agar solusi yang dihasilkan tepat dan sesuai
dengan kebutuhan. Pada Perancangan enterprise architecture
menggunakan TOGAF ADM yang meliputi preliminary phase,
architecture vision, business architecture, information system
architecture, technology architecture, opportunities and solution,
dan migration planning. Dari hasil perancangan tersebut,
menghasilkan berupa desain IT roadmap sebagai acuan dalam
pengembangan teknologi serta rancangan blueprint sebagai
gambaran umum hasil proyek usulan dalam mendukung
strategi teknologi informasi dan strategi bisnis di fungsi
teknologi informasi PT INTIL.

Kata kunci— enterprise architecture,
informasi, TOGAF ADM, IT roadmap.

fungsi teknologi

1. PENDAHULUAN

Peran teknologi informasi diperlukan dalam mendukung
proses bisnis perusahaan atau organisasi untuk meningkatkan
kinerja yang efektif dan efisien. Karena semakin kompleks
aktivitas bisnis yang dilaksanakan dalam suatu organisasi
atau perusahaan, tentu membutuhkan TI yang harus
disesuaikan dengan strategi bisnisnya agar mencapai tujuan
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organisasi dan dapat membantu dalam memberikan solusi
bisnis.

Penggunaan teknologi informasi pada PT INTI sangat
berperan besar dalam mendukung tujuan, visi dan misi
perusahaan yang dapat menciptakan sinergi dan menambah
integritas perusahaan. Karena penggunan teknologi informasi
dalam bisnis dapat memudahkan stakeholder dalam
menciptakan efisiensi dan efektivitas bagi perusahaan
sehingga mampu bersaing dan menciptakan keunggulan
kompetitif. Namun, pada fungsi teknologi informasi terdapat
beberapa kendala yaitu adanya pertukaran data belum
menggunakan sistem secara optimal, kurangnya tenaga ahli,
alur proses bisnis yang masih kurang efektif, dan salah satu
proses bisnis masih belum terintegrasi oleh aplikasi yang
sudah ada. Karena hal tersebut, maka perlu adanya
perancangan enterprise architecture (EA) agar mampu
menyeleraskan strategi TI dan strategi bisnis yang sesuai
dengan kebutuhan.

Dalam perancangan EA membutuhkan framework untuk
mendukung penerapan EA. Framework yang digunakan yaitu
TOGAF ADM karena memiliki proses yang lebih lengkap
dibandingkan framework lain, dan bersifat open source.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana
kondisi enterprise architecture existing dan menghasilkan
rekomendasi rancangan enterprise architecture yang dapat
digunakan pada fungsi teknologi informasi PT INTI.

1I. KAJIAN TEORI
A. Enterprise Architecture

Enterprise Architecture adalah kumpulan organisasi yang
memiliki tujuan bersama yang mencakup semua aktivitas dan
kemampuan bisnisnya, informasi dan teknologi yang
membentuk seluruh infrastruktur dan tata kelola perusahaan
[1]. Jadi enterprise architecture menjelaskan bagaimana
sebuah organisasi atau perusahaan merancang sistem yang
didukung oleh kebutuhan bisnis dan teknologi dalam
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mewujudkan visi dan misi untuk mencapai hasil yang telah
ditargetkan.

B. Enterprise Architecture Framework

Enterprise architecture framework adalah struktur dasar
atau kumpulan struktur, yang dapat digunakan untuk
mengembangkan berbagai arsistektur yang berbeda [1]. Pada
penggunaan enterprise architecture framework ini, akan
membantu suatu organisasi atau perusahaan untuk
menyelesaikan perubahan dalam lingkungan teknologi
informasi. Terdapat berbagai macam enterprise architecture
framework yang digunakan hingga saat ini antara lain
Zachman Framework, The Open Group Architecture
Framework (TOGAF), Federal Enterprise Architecture
Framework (FEAF), dan Gartner Framework.
C. The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

TOGAF itu sendiri adalah kerangka kerja metode
terperinci dan seperangkat alat pendukung yang bisa
menggambarkan arsitektur perusahaan. TOGAF dapat
digunakan secara bebas oleh organisasi atau perusahaan
mana pun yang ingin mengembangkan arsitektur [1]. Selain
itu, TOGAF juga jadi standar dari framework architecture
yang menyediakan metode dan alat yang dapat membantu
untuk penerimaan, produksi, penggunaan dan pemeliharaan
enterprise architecture [2].
D. The Open Group Architecture Framework Architecture

Development Method (TOGAF ADM)

Gambar 1 TOGAF ADM

Framework TOGAF ADM salah satu framework yang paling
banyak digunakan karena TOGAF memiliki beberapa fitur
yang tidak dimiliki oleh framework lain. TOGAF ADM
selain menggunakan pendekatan objek, juga memperhatikan
seperti gap analysis, governance, dan change management.
ADM itu sendiri merupakan salah satu metode terperinci
tentang bagaimana untuk membangun, mengelola dan juga
bagaimana implementasi enterprise architecture [1].

E. Zachman Framework

Zachman framework merupakan struktur dasar untuk
enterprise architecture dan menghasilkan total set
representasi deskriptif yang relevan untuk menggambarkan
suatu perusahaan yang biasanya digambarkan dengan matrix
6 x 6 [3]. Selain itu, Zachman framework juga bisa dibilang
skema antara dua klasifikasi historis yaitu yang pertama
dasar-dasar komunikasi yang ditemukan dalam pertanyaan
primitif seperti apa (what), bagaimana (how), kapan (when),
siapa (who), dimana (when) dan mengapa (why) yang
memungkinkan deskripsi gabungan yang komprehensif dari
ide-ide kompleks.
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F. Federal Enterprise Architecture (FEAF)

FEAF memberikan standar untuk mengembangkan gamabran
desain yang prioritas tinggi dan memberikan arahan dalam
menggambarkan desain seperti segmen fungsional multi-
organisasi [4].

I1I. METODE

A. Sistematika Penyelesaian Masalah

Sistematika penyelesaian masalah menggambarkan alur atau
proses yang dilakukan pada penelitian dalam memecahkan
permasalahan yang diteliti dan menjelaskan alur dalam
kegiatan penelitian yang dilakukan. Berikut gambaran alur
dan penjelasan sistematika penyelesaian masalah pada
penelitian ini:

Gambar 2 Sistematika Penyelesaian Masalah

1. Tahap Inisiasi

Tahap ini dimulai dengan penentuan objek penelitian,
kemudian melakukan survey objek penelitian dan melakukan
perizinan untuk menjadikan objek penelitian yang
dilanjutkan dengan pengenalan perusahaan.

2. Tahap identifikasi
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Tahap ini mulai mengumpulkan data dan melakukan
identifikasi masalah yang dilakukan dengan melalui
wawancara, observasi langsung dan didukung dengan studi
literatur. Pada tahap ini juga merumuskan masalah apa yang
ingin diangkat pada penelitian ini.

3. Tahap analisis dan perancangan

Tahap ini melakukan perancangan enterprise architecture
dengan framework TOGAF ADM menggunakan 6 fase yaitu
preliminary phase, architecture vision, business architecture,
information system architecture, technology architecture,
opportunities and solutions, dan migration planning. Dari
fase-fase tersebut nanti akan menghasilkan sebuah artefak
berupa diagram, catalog dan matrix.

4. Tahap hasil analisis dan perancangan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari seluruh penelitian yang
dilakukan di PT INTI yang menghasilkan blueprint
rancangan enterprise architecture. Blueprint yang dihasilkan
dapat digunakan fungsi teknologi dalam mengembangkan
enterprise architecture. Selain itu, memberikan kesimpulan
berdasarkan hasil perancangan enterpise architecture
sehingga dapat memberikan saran sebagai bahan evaluasi
untuk perbaikan kedepannya.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Preliminary Phase
Fase preliminary merupakan fase persiapan atau inisiasi
untuk merancang enterprise architecture. Pada fase ini
menghasilkan artefak yaitu principle catalog. Principle
catalog biasanya berisikan mengenai proses identifikasi
berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur yang digunakan dalam
pengembangan EA yang berkaitan dengan PT INTL

Tabel / Principle Catalo

Anickur | Prinsip Deskripsi Rasional Toplkast
[Business | Compliance | Seluruh atau proses a wasta | Dapat menghindari kegiatan operasional atau
Principle  |withfaw  |bisnis yang dilakukan di fungsiteknologi [maupun milk pemeri perilaku yang menyimpang dan menberikin

harus Sesuai dengan kebijakan, prosedur, dan [undang-undang dan keby
peraturan yang berlaku

lkepercayaan Klien terhadap perusahaan

Business asional perusahaan harus terus bejalan | Diperlukan adas

lcontinuiry  [dan dikelola sebagaimana mestinya walaupun |menjamin keberl

dllematif sistem yang Kualitas kegiatan operasional yang tetap berjalan
sungan bisnis perusahaan [dan tidak terganggu dapat meningkatkan loyalitas
ldan kepereayaan bags

Menctapkan s peten bagi SDM dalam

SDM yang i sikap sctiap SDM. akan
ompeten ing dapat diandalkan dan  [layanan yang ada diperusahaan merckuitasi pegawai dan pengembangan
yang sesuai dengan [kemampuan pegawai yang dimiliki perusahaan
standar
[Dara Dataisan | Data merupakan salah satu asel memilii nilai Data yang ada harus dapat dipastikan pengelolaan
lprincipte ~|asser yang 1 i, b gan baik |yang tepat baik dari data yang diterima atau data

|yang diasilkan agar bisa memberikan informasi
[yang tepat dan akurat yang bisa membantu kegiatan
[perusahaan

Data security |Data yang
dan juga dilind

Data informasi yang paling berharga karena
informasi yang didapat bersifat fakta dan terpercaya

dimilii perusahaan harus dijaga [Data merupakan aset yang berharga dan

olch pengguna tanpa otoritas yang sesuai

Data is shared | Data dapat dibagikan ke seluruh fungsiyang _|Data yang diba
ahaan yang harus menyesuaikan  [kualita

‘akan meningkatkan Mengembangkan dan mematuhi semua aturan,
keholder dalam  [Kebijakan serta prosedur dalam mengatur manajemen

Jdata

Data is Janya Kiasifl ak ik

akses yang sudah ditentukan

Dibutuhkan pemelharsan aphkas! untuk menastikan

[produkivitas user dala

kebutuhan
Otoritas Otoritas pengguna aphkast " hanus
apiikasi tanggung jawab dari masing-masing fungsi  |kebutuhan bisnis

Melakukan pemetaan kebutuhan teknologi informasi
ian otoritas bisa sesuai dengan
e
Technology |Requirements- | Teknologi dapat mengikuti perubahan sesuai | Teknologi sebagai salah satu alat yang dapat | Dengan menes
principle  |based change  |dengan kebutuhan bisnis, data dan teknologi

an prinsip ini, akan mermberikan
pasar, schingga terhadap perusahaan dalam
mampu proses bisnis
ldengan kebutuhan kebutuhan bisnis
andar dapat menbantu Kemumpuan teknologi mampu memaks malkan

Interoperabilit | Teknologi harus disesuaikan dengan standar

yang telah ditetapkan perusahaan emsertadapat | fungsionalitus aplikasi berdasarkan standar yang
! il
Control [Teknologi yang ada diperusahaan harus dup|Pemeliharaan teknologi melalui pengawasan yang
technical d dan dicvaluasi, untuk meminimal jn ceara rutin menjadikan infrastruktur
diversity biaya tambahan y millki perusahaan lebih terkontrol
Kehandalan | Teknologi yang ada mampu mengintegrasikan dal dapat menjadi salah ng handal mampu mendukung dan
icknologi |sistem yang ada pada perusahaan egiatan " kegiatan operasional yang
aan yang optimal dijalankan perusahaan schingga menghasilkan
value
Keamanan | Teknologi tetap harus Perlu adanya peningkatan perlng
icknologi |dari ancaman yang ada [pengamanan agar meningktkan kepercayaan dalam

[perlu membeirka
jancanan intemal

menggunakan layanan perusahaan

B. Architecture Vision

Fase Architecture Vision menjelaskan tentang bagaimana
nilai bisnis dan pada top level PT INTI yang dapat menjadi
acuan dalam perancangan enterprise architecture. Value
chain merupakan diagram yang menggambarkan aktivitas
bisnis pada yang terbagi menjadi dua yaitu primary activity
dan support activity.
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Gambar 3 Value Chain Diagram

C. Business Architecture
fase business architecture, menjelaskan mengenai kebutuhan
perusahaan dalam menjalankan fungsi bisnisnya untuk

mencapai target atau goal Xan% diinginkan.
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Gambar 4 Business Footprint Diagram

D. Data Architecture

Fase data architecture menggambarkan terkait identifikasi
entitas data berdasarkan business architecture yang telah
ada, dan menggambarkan asosiasi data dengan proses serta
skema data. Data dissemination diagram menjelaskan
penggambaran dari hubungan antara entitas data, aplikasi
dengan layanan bisnis.
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Gambar 5 Data Dissemination Diagram

E. Application Architecture

Fase application architecture menjelaskan perancangan
aplikasi, hubungan aplikasi dan data serta keterkaitan
dengan proses bisnis yang ada. Application communication
diagram menggambarkan hubungan antar aplikasi yang ada.
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Gambar 6 Application Communication Diagram

F. Technology Architecture

Technology architecture bertujuan memetakan komponen
aplikasi yang sudah didefinisikan dalam fase application
architecture ke dalam serangkaian komponen teknologi yang
dapat mendukung visi arsitektur. Enviromment & location
diagram menggambarkan lokasi penggunaan aplikasi serta
teknologi dan menggambarkan keterkaitan antara aplikasi

dengan teknologi yang digunakan.
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Gambar 7 Enivronment & Location Diagram

G. Opportunities and Solutions

Fase opportunities and solutions, ini berisi evaluasi-evaluasi
yang diperlukan saat perancangan EA yang nantinya sesuai
dengan perancangan atau tidak, dan berdasarkan parameter
yang tertentu yang bisa menyebabkan perbedaan. Hasil dari
fase ini bagian dasar dari penyusunan rencana implementasi
yang bertujuan untuk mencapai sasaran rancangan arsitektur
yang dibangun. Benefit diagram menggambarkan alur
keuntungan dari setiap proyek yang diusulkan dalam
penelitian ini.
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Gambar 8 Benefit Diagram
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H. Migration Planning

Migration Planning merupakan fase ke enam dalam
perancangan enterprise architecture yang berisi mengenai
analisis risiko dan nilai dari suatu proyek perancangan
enterprise  architecture.  Business value assessment
menggambarkan untuk mengukur nilai bisnis pad proyek
yang akan diimplementasikan berdasarkan perhitungan
estimate value and risk.

Buziness Value Assessment

Walug

Risk

Gambar 9 Business Value Assessment

V. KESIMPULAN

Perancangan enterprise architecture pada penelitian ini
menghsilkan output berupa enterprise architecture blueprint
enterprise architecture blueprint menggunakan TOGAF
ADM dengan penggambaran artefak seperti diagram, matrix
dan catalog. Perancangan enterprise architecture meliputi
fase preliminary, architecture vision, business architecture,
information architecture (data architecture & application
architecture), technology architecture, opportunities and
solutions, dan migration planning. Untuk perancangannya
digambarkan berdasarkan kondisi existing berdasarkan
kondisi perusahaan dan targeting berupa usulan penulis.

Selain itu, hasil perancangan enterprise architecture
menghasilkan berupa IT roadmap yang berguna untuk
merencanakan proyek perancangan sistem dan komponen
sehingga dapat mendukung antara strategi teknologi
informasi dengan strategi bisnis perusahaan yang selaras.
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